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LPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman perkebunan merupakan’ komoditas yang mempunyai nilai

ckonomis yang sangat tinggi. Ap /\

]
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untuk bahan pembuatan, rokok kretek. obat-obat tradisional, dan  maupun
obat-obatan modern. Di bidang industri minyak, cengkeh dapat dipakai untuk
obat gigi dan dipergunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan vanillin dan
bahan wangi-wangian. Selain cengkehnya, gagang atau tangkai dan daunnva
dapat dipergunakan untuk  membuat rokok yang harganya murah. dan
masih bisa didistilasi untuk diambil minyaknya, walaupun mutunva tidak

sebaik cengkeh asli. Kayunya yang sudah mati dapat dipergunakan untuk




perkakas rumah tangga, yang baunva dapat untuk menyimpan bahan pakaian

yang anti ngengat (Aak, 2005),

subsektor  perkebunan

wediaan kebutuhan bahan

Akhir-akhir in1 dinamika percengkehan menghadapi berbagar masalah,

tantangan dan kendala dari berbagai aspek meliputi produksi, pengolahan
hasil, pemasaran dan kebijakan. Dari aspek produksi, masalah vang dihadapi
adalah rendahnya produktivitas tanaman. Rendahnya produktivitas ini disebabkan
antara lain oleh kondisi tanaman yang kurang terpelihara dan penggunaan
benih yang bukan berasal dari varietas unggul. Faktor-faktor lamnya adalah

proporsi pohon cengkeh yang sudah berumur lebih dan S0 tahun cukup




besar serta adanya serangan hama penyakit dan budidava tanaman cengkeh
yang belum sesuai dengan amuran. Masalah-masalah tersebut menyebabkan

menurunnya  motivasi  petam  sehingga, petani cengkeh enggan  untuk

menerapkan pengelolaan intensit dals
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Usaha tam Cengkeh di Desa Watampanua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu

Timur,

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjelaskan tentang usaha tam
cengkeh. Maka rumusan permasalahan yang diajukan dalam penelitian Analisis
Usaha tam Cengkeh di Desa Watampanua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu

Timur ini antara lain:




1. Berapa besar pendapatan petani cengkeh di Desa Watampanua Kecamatan
Angkona Kabupaten Luwu Timur?

2. Apakah layak usaha tani cengkeh di lakukan di Desa Watampanua Kecamatan
Angkona Kabupaten Luwu Timur?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Pe
'(I\S MUHAM

/ Q/ WXKASQq %70"‘

$ - \\\‘\\Ih,/// v,
s ‘\\wy /// q A

2. Untuk mengan7sis el /'".f ?* SEB) @)

.....

kebijakan dalam meningkatkan roduksi cengkeh.



IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cengkeh

S

Najiyati, 2003),

Tanaman cengkeh memiliki 4 jenis akar vaitu akar tunggang, akar lateral,
akar serabut dan akar rambut Daun dari tanaman cengkeh merupakan daun
tunggal yang kaku dan bertangkai tebal dengan panjang tangkai daun sekitar 2-3
cm (Nuraini, 2014). Daun cengkeh berbentuk lonjong dengan ujung yang runcing,
tepi rata, tulang daun menyirip, panjang daun 6-13 cm dan Jebarnya 2.5-5 cm.
Daun cengkeh muda berwarna hijau muda, sedangkan daun cengkeh tua berwarna

hijau kemerahan (Kardinan, 2003),



Tanaman cengkeh mulai berbunga setelah berumur 4,5-8.5 tahun,
tergantung keadaan lingkungannya. Bunga cengkeh merupakan bunga tunggal

berukuran kecil dengan panjang 1-2 em dan tersusun dalam satu tandan yang

Keluar pada ujung-ujung ranting, '/\‘ 2-3 cabang malai yang
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bakal daun, tetapi langsung membentuk bakal bunga fase ini disebut fase mepet
muda, bakal bunga mi bisa dibedakan dari bakal daun yaitu bakal bunga berwarna
hijau, berujung tumpul, dan ruas dibawahnya sedikit membengkak sedangkan
bakal daun berwarna merah dan berujung lancip (Agus, 2004).

Pada abad keempat, pemimpin Dinasti Han dani Tiongkok memerintahkan
setiap orang yang mendekatinya scbelumnya mengunyah cengkeh, agar harum

napasnya Cengkeh, pala, dan merica sangat mahal di zaman Romawi kuno.




Cengkeh menjadi bahan tukar menukar oleh bangsa Arab di abad pertengahan.
Pada akhir abad ke-15, orang Portugis mengambil alih jalan tukar menukar di

Laut India. Bersama itu diambil alih juga perdagangan cengkeh dengan perjanjian

kepulauan Maluku ked
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u tertentu.
Suatu usaha tam dikatakan efektif jika petani dap at mengalokasikan sumberdaya
vang mercka miliki secara baik, sedangkan dikatakan efisien jika pemanfaatan
sumberdaya dapat menghasilkan keluaran vang melebihi masukan (Soekartawi,
2006).

Menurut Soekartawi, (2006, ¢) menjelaskan bahwa usaha tani berdasarkan
skala usahanya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu usaha tani skala besar dan
usaha tam skala kecil. Usaha tani pada skala luas atau besar umumnya memiliki

modal besar, teknologi tinggi, manajemen modemn, dan bersifat komersial,



sedangkan usaha tani kecil umumnya bermodal kecil, teknologi tradisional dan

bersifat subsisten atau hanya untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.
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berada di Desa Watampanua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur. Dapat
dilihat kelayakan usahanya melelu rasio penerimaan atas biayva. Rasio dalam
penerimaan adalah penerimaan antara perbandingan antara penerimaan dengan
total biaya per usaha tani, (Suratiyah, 2006). Rasio penerimaan atas biaya juga
menunjukan berapa besarnya penerimaan vang akan diperoleh dari setiap rupiah
yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi usaha tani. Rasio penerimaan atas

biaya dapat digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan relatf kegiatan usaha




tani, artinya dari nilai rasio penerimaan atas biaya tersebut dapat diketahui apakah
suatu kegiata usaha tani tersebut menguntungkan atau merugikan. Jadi pendapatan
petani dapat dilihat dani pendapatan petani dari usaha taninya dan pendapatan
petani dari Tuar usaha taninva. Sua
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Kegiatan usaha tan dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor yang bekerja
dalam usaha tani. Faktor—faktor tersebut menurut Suratiyah (2009) ialah faktor
alam, tenaga kerja dan modal Faktor alam dalam usaha tani dapat dibedakan
menjadi dua yaitu faktor tanah dan lingkungan alam sekitar. Faktor tanah vang
berpengaruh misalnya ialah jenis tanah, sturktur tanah dan kesuburan tanah vang
digunakan untuk usaha tami. Faktor alam sekitar vang dapat mempengaruhi




kegiatan usaha tani yaitu iklim yang berkaitan dengan ketersediaan air, suhu
udara, musim hujan atau kemarau dan lain sebagainya. Maka dapat dikatakan

bahwa usaha pertanian adalah salah satu usah: vang sangat peka dengan keadaan

alam.
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sekitarnya merupakan faktor produksi asli, sedangkan modal serta peralatan
merupakan substitusi faktor produksi tanah dan tenaga kerja. Dengan modal dan
peralatan, faktor produksi tanah dan tenaga kerja dapat memberikan manfaat yang
lebih baik bagi manusia dan juga dapat dihemat. Dilihat dari sisi ekonomi
perusahaan modal merupakan barang ekonomi yang dapat digunakan untuk
memproduksi kembali atau modal adalah barang ekonomi vang dapat digunakan
pula untuk mempentahankan atau meningkatkan pendapatan. Kegiatan usaha tani

10




dapat berjalan jika di dalamnya terdapat manajemen yang baik dari adanya peran
petani itu sendini schingga petani dapat dikatakan sebagai manajer. Petani dengan

kreativitas yang tinggi akan lebih mampu mengelola usahataninya dengan baik

O ocuksi dan keberhasilan suaty
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g

basanya berupa
bagi hasil (in natura). Setelah semua biaya tersebut dikurangkan barulah petani

memperoleh yang disebut hasil bersih atau keuntungan.
2.2.2 Biaya
a. Biaya Produksi

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi vang diukur dalam satuan

‘uang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu

11




selama masa proses produksi berlangsung. Biaya prduksi adalah semua
pengeluaran vang harus dikeluarkan oleh produsen untuk memperoleh faktor-

faktor produksi dan bahan penunjang lainnya yang dapat digunakan agar produk
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dalam peternakan tradisional tenaga kerja keluarga tidak pernah diperhitungkan.
Pada hal perhitungan gaji tenaga kerja keluarga juga penting.
3. Total Biaya

Total Biaya adalah keseluruhan biaya yang akan di keluarkan oleh
perusahaan atau dengan kata lain biava total ini merupakan jumlah dari biaya
tetap variable. Biaya tetap vang di bebankan di setiap unit di sebut biaya total

rata-rata (average total kost),




Biaya produksi adalah semua pengeluaran ekonomi vang harus di

keluarkan untuk memproduksi suatu barang. Berikut rumus untuk menghitung

biaya produksi (Soekartaw:, 2006).

Menurut  Jhingan, (2003) menjelaskan  bahwa pendapatan adalah
penghasilan berupa uang selama 15 periode tertentu. Pendapatan dapat diartikan
sebagai semua penghasilan yang menyebabkan bertambahnya kemampuan, baik
yang digunakan untuk konsumsi maupun untuk tabungan. pendapatan tersebut
dapat digunakan untuk memenuhi keperluan hidup dan untuk mencapai kepuasan.
Sedangkan menurut (Soekartawi, 2002,) menjelaskan bahwa penerimaan adalah

hasil kali antara produksi vang diperoleh dengan harga jual.




Pendapatan adalah sejumlah penghasilan yang diperolech masyarakat atas

prestasi kerjanya dalam periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun

%,
<,

//"'qv‘\\\ "

Dimana:
TR = Penerimaan total usahatani [Rp}
Yi = Hasil produksi vang diperoleh dalam suatu usaha tani (Kg)

Pyi = Harga jual produk per unit (Rp/Kg)

14




2.3.1. Analisis Biaya

Analisis 1m digunakan untuk mengetahui biaya-biaya vang dikeluarkan

dalam usaha tam cengkeh. Dalam analisis ini biaya dibedakan menjadi dua vaitu

biaya tunai dan biaya tidak tunai (di

N
Biaya tunai pada usz / \‘ a, Tenaga Kera Luar
/ PACt
'\P\a L ”“W
44
\\‘\"'M//

produksi seperti pada biava tenaga kerja, pupuk, pestisida, pembehan karung, dan

biaya pembelian karung

‘Dalam perhitungannya nilai biaya tetap dapat ditetapkan saja, lebih lanjut
nilai tersebut langsung dihitung berapa rupiah yang dibayarkan untuk biava yang
merupakan biaya tetap tersebut sedangkan biaya variabel dapat diperoleh dari
pengurangan antara total cost dan fixed cost. Adapun rumus matematisnya

sebagai berikut (Soekartawi, 1995):

15



Keterangan
TC = Total Cost

FC = Fixed Cost

VC = Variable Cost

Analisis pendapatan usaha tani digunakan untuk mengetahui seberapa

besar tingkat pendapatan pada usaha tani padi organik metode SRI dan usahatani
padi konvensional di Desa Cipeuyeum. Pendapatan usaha tani dapat diperolch
dari pengurangan antara biaya-biaya (cost) dari semua penenmaan (revenue),
biava- biaya tersebut vang telah dikeluarkan selama periode usaha tani. Biaya
total usaha tani terdin dari biaya tunai dan biaya tidak tunai Adapun

perhitungannya dapat ditulis sebagai berikut (Soekartaw, 1995 ).

16




Pd=TR-TC

Keterangan:

Pd = Pendapatan usaha tani (Rp)

TR = Total penenimaan usaha tani (»

TC = Biaya Tunai (Rp)

biaya y

semakin nit
<

dalam melaksanahe ki

'/”'uv‘

memiliki suatu standar nilai tertentu, namun kepetusan penilaian tidak hanya
dapat dilakukan pada satu aspek. Penilaian untuk menentukan kelayakan harus
didasarkan kepada saluran aspek yanag akan dinilai nantinnya Analisis yang
digunakan dalam menentukan kelayakan usaha tani R/C adalah singkatan dari
Return Cost Ratio atau dikenal sebagai perbandingan (nisbah) antara penerimaan
dan biaya. Untuk kriteria penilian kelayakan berdasarkan R/C adalah sebagai

17




- Jika R/C > 1, artinya usaha tani dalam keadaan menguntungkan atau layak.

- Jika R/C < 1, artinya usaha tani dalam keadaan tidak menguntungkan atau tidak
layak.
- Jika R/C = 1 artinya usaha tani terse

e ué!hl i 4’
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Menurut Prasetya dan Lukiastuti (2009) analisis Break Even Point adalah

suatu analisis yang bertujuan untuk menemukan satu titik, dalam unit atau rupiah,

yang menunjukkan biava sama dengan pendapatan. Titik tersebut dinamakan titik
BEP. Dengan mengetahui titik BEP, analis dapat mengetahui pada volume
penjualan, berapa perusahaan mencapai titik impasnya, yaitu tidak rugi, tetapi
juga tidak untung sehingga apabila penjualan melebihi titik 1tu, maka perusahaan

mulai mendapatkan untung.




Herjanto (2008) menyatakan, analisis pulang pokok (break-even analysis)

adalah suatu analisis vang bertujuan untuk menemukan satu titik dalam kurva

biaya-pendapatan yang menunjukkan biaya sama dengan pendapatan. Titik

analisis break even pomnt (B kan hdengan  menggunakan

umumnya diartikan sebagai biava yang relanf tetap jumlahnya dan terus

dikeluarkan walaupun output yang diperoleh banyak atau sedikit, misalnya pajak
(tax). Biaya untuk pajak akan tetap dibayar walaupun hasil usaha tani itu gagal
panen, Sedangkan biaya tidak tetap atau biaya variabel/variable cost merupakan
biaya vang besar-kecilnya dipengaruhi besarnya komoditas pertanian yang

diperoleh. Misalnya biaya untuk sarana produksi pertamian,

19



Pada analisis kelayakan suatu proyek kegiatan, biaya produksi dan
pendapatan akan dijadikan dasar dalam mengukur kelayak suatu usaha, karena
kedua hal tersebut merupakan komponen inti dalam suatu kegiatan usaha. Hal ini

disebabkan musim panen tanaman cefgkeh bersifat musiman yaitu dalam satu

BEP, analis dapat mengetahwi pada volume penjualan. berapa perusahaan
mencapai titik impasnva, yaitu tidak rugi, tetapi juga udak untung sehingga

apabila penjualan melebihi titik itu, maka perusahaan mulai mendapatkan untung.




Berdasarksan uraian penjelasan diatas, maka kerangka pemikiran dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

/'/fvwwg \\‘

Kabupaten

A(///‘m‘\\\\\\

30X
-\
-

lokast peneli

Pengambila -
pertimbangan bahwa usahamm yang di lakukan telah mengmjak 5 mhun maka di
peroleh sampel sebanyak 25 orang.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni
sebagai berikut:
a Jenis data vang akan digunakan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Data Kualitatif




Data kualitauf adalah data informasi vang berbentuk kalimat
variabel bukan berupa simbol angka atau bilangan. Data kualitatif didapat

memalaul proses pengunakan teknik analisis mendalam dan tidak bisa

diperoleh secara langsung,
2. Data Kuntitatif
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Biri Pusat Statistik. Depertemen Perkebunan dan Pihak-Pihak terkait

laimnya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan menggunakan tekmik pengumpulan data
sebagai berikut:



a. Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap
keadaan lokasi penelitian, terutama yang berhubungan dengan

usahatani  cengkeh di Desa Watampanua Kecamatan Angkona

Kabupaten Luwu Timur.

yang dikumpulkan di lapangan dan ditabulasikan dan dipindakan dalam bentuk
tabel sesuai kebutuhan analisis,

Pendapatan merupakan balas jasa terhadap pengggunaan faktor-faktor
produksi. Menurut (Soekartawi, 2006). Pendapatan usaha tani adalah selisi anaara
penerimaan dan semua biaya. Adapun fungsi pendapatan adalah memenushi
kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan kegiatan usaha tani selanjutnya. (Soekartawi
2006) juga menjelaskan bahwa pendapatan usaha dibedakan menjadi pendapatan
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atas biaya tunai dan pendapatan atas biava total. Dimana atas pendapatan atas
biaya tunai merupakan pendapata vang diperoleh atas biaya-biaya vang benar-
benar dikeluarkan oleh pengusaha Sedangkan pendapatan atas biava total
merupakan pendapatan setelah di

U \' //,
E -
¥ R ’\ /7’ ’ll\‘

L

seorang investor scbagai hasil penanaman modalnya, setalah dikurangi dari
biaya-biaya vang berhubungan dengan penanaman modal tersebut.
Untuk menghitung pendapatan bersih usaha tani cengkeh menurut

(Soekartawi, 2006 ) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Pd=TR-TC

Keterangan ©
Pd = Pendapatan cengkeh (Rp)




TR = Total Penerimaan cengkeh (Rp)

TC = Total Biaya cengkeh (Rp)
3. Biaya Produksi

biaya dengan rumus (Soekartawi, 2006) sebagai berikut

Revenue Cost Ratio (R/C) =~
Keterangan:
R/C ratio = Perbandingan antara Penerimaan dan Biava
TR = Total Penerimaan/Total Revenue (Rp)
TC = Biaya Total/Total Cost (Rp)

Keputusan:




Jika R/C > 1, maka usaha vang di jalankan mengalami keuntungan atau
layak untuk dikembangkan. Jika R/C Ratio > 1, maka usaha tersebut mengalami

kerugian atau tidak lavak untuk tdak dikembangkan. Selanjutnya R/C Ratio = |,

maka usaha berada pada titik impas.
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B/C = Benefit/Cost Ratio

Fl = Total Pendapatan (Rp)

TC = Total Biaya (Rp)

Kriteria

B/C > |, usahatani layak diusahakan

B/C < 1, usaha tani tidak layak diusahakan

B/C = 1, usaha tam dikatakan impas
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3.5.3 Analisis Break Even Point (BEP)

Break Even point atau BEP adalah suatu analisis untuk menentukan dan

mencari jumlah barang atau jasa yang haris dijual kepada konsumen pada harga
tertentu untuk menmupi-l:iiayn sertdmendapatkan keuntungan /

(Sugiyono, 2014). Untuk memudahkan dalam pengambilan data dan menyamakan
persepsi dalam penelitian ini, maka disusun definisi operasional sebagai berikut:
1. Petani cengkeh adalah setiap orang vang berusaha tani cengkeh di Desa

Watampanua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur.

12

Sarana Input adalah komponen utama yang mutlak harus diperlakukan dalam
melaksanakan proses produksi pada usaha tani tanaman cengkeh.
3. Karasteristik petani adalah sifat yang dimiliki petam dan mempunyai hungan

dengan permintaan meliputi pengalaman bertani dan jumlah tanggungan
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4, Luas Tanaman adalah besarnya atau banyaknya lahan yang digunakan dalam
usaha tani cengkeh (Hektar).

5. Produksi adalah hasil yang diperoleh dan

- Biaya produksi adalah biaya yang

kegiatan usaha tani cengkeh (Kg).
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11.Pendapatan bersih usaha tani cengkeh adalah jumlah penerimaan dikurangi

biaya produksi usaha tam cengkeh (Rp).
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

ak padan jarak + 9 Km dan
ibu kota Kecamatan Agkdna s g Timur berjarak 27
szl

4\1‘ e ‘n |‘\ 5 14 A ‘l
a . ! .
[ B i
b an berh o "}‘§\\\‘3\ a 5///4"*' ~a; Z\‘-n
c. sa Tampir
d. Sebelah Baral berbatasan dengan Desa Mal
4.2 kondisi
4.2.1. Kead.
perkembangan s
padat, diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia yang hamdal di berbagai

bidang akan mempercepat kemajuan suatu daerah dan sebaliknya. Oleh karena
itu perkembangan penin gkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting
untuk dapat meningkatkan persaingan hingga menjadi sumber daya yang handal

dalam pembangunan daerah.




4.2.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Jumlah penduduk di Desa Watangpanua Kecamatan Agkona terdiri atas

Tahun 2020
N

Jenis ,
M
/""'g\" hS UHA%b

4.2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

Jumlah penduduk menurat kelompok umur di Desa Watangpanua
Kecamatan angona Kabupaten Luwu Timur, Dapat diliat pada tabel di bawah

ini;
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Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Desa Watangpanua

Kecamatan Angkona, 2020
No Kelompok Jumlah Persentase
Umur (Vo)
16.03
16,18

// /l’“\‘“\\
d AT ’i

~Xier

%

S

i s

ni cengeh dapat r penjemuran hasil panen

cengach. sedangan umur produktif dari umur 16 — 55 tahun dari umur tersebut

dalam usaha tani cengeh dapat melakuan penanam, pemeliharaan dan pemanenan

cengah dan umur tidak produktif dari umur 65 tahun, dari umur tersebut dalam

usaha tani cengeh dapat membantu proses pengeringan cengkeh yang selesai di

panen.
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4.2.4 Keadaan Penduduk Berdarkan Mata Pencarian

Mata pencaharian merupakan hal vang sangat penting bagi manusia,

karena tanpa pekerjaan kita akan men i kesulitan dalam hidup kita. Kita
memiliki akal dan kebijaksanaan, kita dapat mengembangkan
kemampuan, memperbaiki pekenjaan yang kita
inginkan. Mata a i . Kecamatan
Angona K ' il h v
4 O
Ta ¥
No
1.
9 -
2. |B
3 1T .
4. \J
5. | Pega
6, Pﬂﬁwai AWa > 4
7. | Wiraswas NA
8 | Tni/Polni 5,20
Jumlah 1.743 100,00

Sumber : BPS Kebupaten Luwu Timur, 2020

Berdasarkan Tabel 3 diatas mengenai mata pencaharian penduduk di Desa
‘Watangpanua Kecamatan Luwu Timur dapat di uraikan bahwa bertani merupakan
mata pencaharian yang sangal dominan dengan jumlah 598 jiwa, Jumlah kegiatan
bertani lebih unggul dibandi kegiatan bekerja lainya dikarenakan letak lokasi yang

memiliki luas lahan pertanian vang sangat luas dan selai bertani termasuk
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pekerjaan yang tidak terlalu rumit pola pengetahuan masyakat lebih menguasai
dalam bidang pertanian dibanding pekerjaan lainya sehingga disini masyarak
lebih banyak dalam usaha bidang pertanian.

4.2.5 Keadaan Penduduk Berds

Tingkat p:nd n salab « \
y 3\;“\3 ViUHZ4 /5

wmls

1. | Taman Kanak

2. |SD 255 2261

3. | SMP/SLTP 350 31,03

4. | SMA/SLTA 360 3191

5. | Sarjana 58 6,64
Jumlah 1128 100,00

Sumber : BPS Kebupaten Luwu Timur, 2020
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Berdasarkan Tabel 4 diatas maka dapat dikatakan bahwa tingkat
pendidikan di Desa Watangpanua Kecamatan Angkona bervaniasi mulai dari
taman kanak 205 Jiwa, SD 255 jiwa, Pendidikan tertinggi vaitu 255, SMP

sebanyak 350 jiwa, SMA 360 jiwa da A o yak jiwa 58 jiwa jadi yang

Wi r [
tingkat pendidikannya yang / \

ak 360 jiwa.

1. | Padi

2. | Jagung » : 9,48

3. | Kelapa sawit 317 8.20 2591500 | 40,01

4. | Cengkeh 38 [ 1.54 000

5. | Kakao 2.052,70 53,11 1.176.31 1.82
Jumlah 3.864,70 100% 64.766,27 10000 |

Sumber : BPS Kabupaten Luwu Timur, 2020

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwah luas tanaman paling tinggi
vaity Padi Sawah dengan jumlah (ha) 2.052,70 dengan jumlah produksi yang

diperoleh sebesar 1.176,31. Jumlah petani padi sawah lebih banyak dibanding
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petani tanaman lainnyva dikarenakan lokasi yang sangat medukung untuk
kebidang petani sawah karena dilengkapi dengan sistem irigasi perairan vang

sudah difasilitas: semenjak awal pembukaan lahan pertanian di lokasi tersebut.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Petani Responden

\\\\\\‘ ] h////

\\\‘

A\y/,,//

\ ‘v \“
v.: oL /

SO mudan mcIinpuny

produktif, kelompok umur 15-64 tahun
kelompok umur di atas 65 tahun merupakan kelompok usia tidak lagi produktif,

Untuk lebih jelasnya umur petani dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut:




Tabel 5. Tingkat Umur Petani Responden di Desa Watangpanua Kecamatan
Angkona Kabupaten Luwu Timur Tahun 2020,

No Klasifikasi Umur Jumlah Persentase
(Tahun) (Jiwa) (%)
L. 23-37 8 32
o 38.55 56
56-70 12

Jumlah

atau (12%

usahatam

Tabel § n

5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi seseorang dalam kemampuan
berfikir memahami arti pentingnya usaha tani dengan tepat mempertimbangkan
konserfasi tanah secara baik dan mencari solusi/pemecahan dalam setiap
permasalahan ( Adhawati, 1997).

38




Tingkat pendidikan petani responden yang dimaksud dalam penelitian ini
diukur berdasarkan tingkat pendidikan formal yang pernah diikuti. umtuk lebih
Jelasnya tingkat pendidikan dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut:

-«"w ::“ "r

’////'uq\‘\\\

jumlah responden y
memperhatikan petani responden dalam mengelolah usaha taninya yaitu dalam

pengembangan keputusan dan penerimaan inivasi-inovasi baru,




5.1.3 Karakteristik Responsden Berdasarkan Pengalaman Usahatani

F‘enga!_aman usaha tani merupakan faktor utama dalam menentukan

Tabel 7 menunjukan bahwa petani responden yang paling banyak

memiliki pengalaman berusaha tani yaitu pada kisaran 17-28 tahun vaitu sebanyak
13 orang atau (52%). Sedangkan petani responden yang paling sedikit yaitu pada
kisaran 5-16 tahun vyaitu sebanyak Sorang (20%). Hal ini menunjukan bahwa
petani responden di Desa Watangpanua lebih banyak memiliki pengalaman
berusaha tani vaitu selama 17-28 tahun atau (52%).
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5.1.4 Karakteristik Responsden Berdasarkan Luas Lahan

Luas lahan merupakan faktor yang paling penting, karena semakin luas

lahan yang di kelolah oleh petani , memungkinkan tercapainya tingkat produksi

2

_petani responden berdasarkan

keluarga dalam hal ini adalah petani responden. Jumlah tanggungan keluarga
mempunyai peranan vang penting terhadap ketersediaan tenaga kerja, untuk lebih

jelasnya dapat dihat pada Tabel 10 sebagai berikut:



Tabel 9. Tanggungan Keluarga di Desa Watangpanua Kecamatan Angkona
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2020,

No Jumlah Tanggungan Jumlah Persentase

Keluarga (ﬂrang_} (Jiwa) (%)

' 1 1-3 :

ARAS S »
\\\\“h./// 4)

Luwu Timur Tahun 2020,
Pendapatan atau laba, dihitung dengan cara mengurangi biaya

keseluruhan yang meliputt biaya variabel dan biaya tetap dari penerimaan.

Menurut Soekartawi (2006), pendapatan merupakan selisih dari penerimaan total
dengan biaya total yang dikeluarkan. Pendapatan Usahatani Cengkeh dalam satu

musim tebar diperoleh dari pengurangan total penerimaan dengan total biaya.




Biaya terbagi atas dua yaitu biaya variabel dan biava tetap. Analisis biaya
produksi dan pendapatan dalam satu musim tebar dapat dilihat dalam Tabel 12,

Tabel 10. Rata-rata Pendapatan Petani Cengkeh di Desa Watangpanua
Kecamatan Angkona Kabupatend éwu Timur Tahun 2020,

- Pajak Lahan z ;

- Penyusutan 7,076,200

Jumlah ( B) 7,076,200
Il | Total Biaya Produksi 9,506,469

(A+B) |
IV. | PENDAPATAN EN S

(1—111) 27.817.061

Sumber : Data primer setelah diolah 2020
Berdasarkan Tabel 10. Menunjukan bahwa Jumlah rata-rata produksi per

musim per hektar sebanvak 622,06 Kg/Ha dan jumlah rata-rata harga’Kg sebesar

Rp. 60.000, pada biaya variabel ada beberapa jenis biava vang dikeluarkan dengan
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rata-rata biaya perhektar diantaranya:, Pestisida Geramason (liter) Rp. 42800,

Rumat (liter) Rp. 42.520, dan Regen (liter)Rp. 32.800. pupuk urea Rp. 2.000

(Kg), pupuk Kandang (Kg) Rp. 3.600, NPK Ponzka (Kg) Rp. 2.500, dan

\\‘\lh % b
\\\\ A\yu, ,,/

diartikan suatu
non finansial sesugi ¢

usaha dapat dilihat dan berbagar aspek. setiap aspek untuk dapat dikatakan layak
memiliki suatu standar nilai tertentu, namun kepetusan penilaian tidak hanya
dapat dilakukan pada satu aspek. Penilaian untuk menentukan kelayakan harus

didasarkan kepada saluran aspek vanag akan dinilai nantinya,

5.3.1 Analisis Kelayakan R/C ratio
R/C ratio merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan

seluruh biaya yang digunakan pada saat proses produksi sampai hasil. R/C ratio

44




yang semakin besar akan memberikan keuntungan semakin besar juga kepada
petani dalam melaksanakan usaha taninya (Soekartawi, 2006),
Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang analisis kelayakan R/C Ratio

Usaha tani Cengkeh di Desa Watag AAURNK ccamatan Angkona Kabupaten

B/C ratio merupakan rasio perbandingan keuntungan dengan biaya-biaya

yang digunakan dalam merealisasikan perencanaan pendirian dan mengoperasikan
suatu usaha untuk melihat manfaat yang didapat oleh proyek dengan satu rupiah
pengeluaran.

Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang analisis kelayakan B/C Ratio
Usaha tani Cengkeh di Desa Watangpanua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu

Timur dapat dilihat pada tabel 12 berikut:
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Tabel 12. Hasil Analisis kelayakan B/C Ratio Usaha tani Cengkeh di Desa
Watangpanua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur, 2020
No Uraian Jumlah rata-rata Ha/Tahun
1 B/C Ratio 292
Sumber - Data primer setelah diolah 2020

Berdasarkan tabel 11. Menung fA a, hasil analisis kelavakan B/C

-

aha tani Cengkeh di
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Tabel 13. Hasil
Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Trmur, 2020
No Uraian Jumlah rata-rata Ha/Tahun
1 BEP Produksi (Kg) 158 44
2 BEP Harga (Rp) 15,282

Sumber : Data pnmer setelah diolah 2020

Berdasarkan Tabel 13 diperoleh nilai Break £vent Point {BEP) produksi
pada usaha tani cengkeh di Desa Watangpanua Kecamatan Angkona Kabupaten
Luwu Timur vaitu sebesar 15844 kg, jadi petani usaha tani cengkeh harus
menjual cengkeh Lebih dari 15844 Kg jika ingin mendapatkan keuntungan.
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Sedangkan hasil Break Evenmt Point (BEP) harga yaitu sebesar Rp 15.282 kg
dalam satu musim penen, jadi petani yang melakukan usaha tani cengkeh harus
melakukan penjualan lebih besar dari Rp. 15844 jika ingin memperoleh

'\\\\\“ ' i 'I//
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian_m@ngénai»Analisis Kelavakan Usaha tani

N

36
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1.2 Saran

Setelah melakukan penelitian di Desa Watangpanua Kecamatan Angkona
Kabupaten Luwu Timur, peneliti memberikan saran kepada pihak yang terkait
sebagai berikut:

a Dari segi usaha sangat layak. oleh kerena itu perlu ada kelembagaan
koperasi untuk meningatkan hasil produsi dari usaha tani cengkeh
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b. Bagi pemerintah, perlu menjembetangi dengan menyediakan kelembagaan

koprasi dan unit usaha yang berbentuk pemasaran cengkeh.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian Kelayakan Usaha tani Cengkeh ini
dilaksanakan di Desa Watampanua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu

Timur.
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7. Jumiah tanggungan keluarga :

8. Luas lahan ‘Milik Are/Ha
Sewa Are/Ha
Garap Are/Ha
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B.  USAHA TANI CENGKEH
I. Luas Lahan Yang Diusahakan,

2. Penggunaan Faktor Produksi

No

Faktor
Produksi

Satua

I

Harga
it)

Nilai ( Rp)

Bibit P

2

Pupuk Orgapi ) {

3. Pengolahan la

a

Bagaimana sistem pengolahan lahan yang anda lakukan ?

I v W A A B T i S N M S A T
Berapa han setelah pengolahan lahan anda melakukan penanam?
FEMRIEINT .o oo cvasc manions o smmmsnamm s aie sy o0 vy e a s ey e b Ao R ome A bm b oV e mn
Umur berapa tanaman jagung bapak melakukan pemupukan?

ORI oo o o B A O R B S A K= P
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* Berapakali bapak melakukan pemupukan?

Jawaban: ...

o
% =\l
WL
No
i
3
3
4
5
6
N Uratan | oolah | jumiah | Jumiah | Upah/Mari IT::'
0 um ju um pah/Har _
KElerangan | Orang) | (Wari) | (Jam) | (Rp) (Rp)
| Pengolahan
tanah
2 | Penanaman
3 | Pemeliharaan
4 | Pemupukan
5 | Panen
6 |
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5. Penvusutan Alat
Jumiah
No | Nama Alat/Mesin .u.m
' (Unit)
1 | Cangkul
2 | Skop
3 | Linggia
4 | Parang
5 |Ta
6
7
3.
6. Pajak Lahan —
7. Harga <
8. Hasil Produ s

tmur Harga Jual
pemakaian ::a)
(Tahun) g
<4
/
G
()
\J
‘ [
St




Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian

il

___
}

/.

| f/AS

‘u
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3. Identitas Responden Petani Cengkeh di Desa Watangpanua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu

Timur.
Nama Umur | Tingkat u.:!um!gh ll.;;fn Pengalaman | Pekerjaan | Pekerjaan
esponden | (Thn) | Pendidikan k&ﬂﬁgﬁ Usahatani | Pokok | Sampingan
ud 47 SMP 5 20 Petani Tidak ada
1 40 SMp 23 Petani Tidak ada
awati | 32 Sarjana PNS Petani
67 Petani Tidak ada
baso 57 Tidak ada
bd.rahman | 45 Tidak ada
I ancu 50 Tidak ada
H.tang 47 Tidak ada

58

36

idak ada_|

Petami

34

Tidak ada

1.094

ita-Rata

44

r:Data Primer Setelah Diolah, 2020
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piran 4. Biaya Tetap (Penyusutan Alat Cangkul).

Luas Jumlah | Hara ar Lama
o | Reopanien | Lahan | Alat Lame | Barat | Pemakaian e
(Hektar) | (Unit) (Rp) RP) (Tahun)

1 | Mahmud 1 1 45, 21.000 2 12000
2 | Supardi 1 1 000 | 24000
3 | Darmawati 2 3 14.333
4 | Kuba 4 3 46,000
5 | Dgbaso 1 10,750
6 | Abd.rahman 23.000
7 | Andiancu R, v 8.000
8 | MUH.tan O

9 | Santi

10 | Mahdi

11 | Amir ()
12 | Arjun 00
13 | Kahar 33
14 | Avu N N 000
15 | Pendi 1.500
16 | Lomang 48.000
17 | Ancing 23.000
18 | Bakni 32.250
19 | Allu < 23.000
20 | Awing 46.000
21 | Rante 2 86.000
22 | Indo bani | 1 £ L 23.000
23 | BPK.samai 2 2 45.000 21.000 2 24.000
24 | Syarifuddin 1 1 40.000 | 18.500 [ 21.500
25 | Nurdin [ 2 39.000 | 16.000 | 46,000
Jumlah 34 47 1.042.000 | 471.000 41 722.833
Rata-rata 1,36 2 41.680 18.840 2 28.913

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020




piran 5. Biaya Tetap (Penyusutan Alat Parang)

Luas Jumlah | Hara Hara Lama
0. R:;::: i Lahan Ais_t L’_lmng ﬂl'l!'llg Pemakaian JE{IIT; :h
(Hektar) | (Unit) (Rp) (Rp) (Tahun)

1 | Mahmud I | 75. 35.000 3 13.333
2 | Supardi 1 | 1 50.000 2 25.000
3 | Darmawati 2 2 3 26.667
4 | Kuba 4 3 90.000
5 | Dgbaso 1 2 240,000
6 | Abd.rahman y 40.000
7 | Andi ancu 120.000
§ | MUHtang & 000
9 | Santi

10 | Mahdi ' y 0]
11 | Amir 00 0
12 | Afun 00
13 | Kahar 000
14 | Ayu . ' : ] 333
15 | Pendi 50000 0.000
16 | Lomang . : - 3 15.000
17 | Ancing ) 0 20.000
18 | Bakni 80.000
19 | Allu X 26.667
20 | Awing L / 20.000
21 | Rante 50.000
22 | Indo bam 1 25.000
23 | BPK samai 2 2 85.000 40.000 2 45.000
24 | Syarifuddin 1 1 100.000 | 50.000 2 25.000
25 | Nurding 1 2 100.000 | 50.000 3 33.333

Jumlah 34 52 2.643.000 | 1.245.000 60 1.321.333
Rata-rata 1,36 2 105.720 | 49.800 2 52.853

umber: Data Primer Setelah Diolah, 2019
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mpiran 6. Biaya Tetap (Penyusutan Alat Spayer)

Luas Jumlah | Hara Hara a
No. R;““’:;ﬂ Lahan | Alat Lams _Bnrug Peﬂl:nian *'“;‘1"‘
po (Hektar) | (Unit) |  (Rp) (Rp) | (Tahuny | (RP
1 | Mahmud 1 1 500 DO 250,000 5 50.000
2 | Supardi 1 1 250.000 5 50.000
3 | Darmawati 2 00 5 80.000
4 | Kuba 4 4 125.000
5 | Dg.baso 5 330.000
6 | Abd.rahman 125.000
7 | Andi ancu ’ 62.500
8 | MUH. 000
9 | Santi - 250
10 | Mahdi 000
1| Amir 13.750
12 | Arjun 133.333
13 | Kahar 50.000
14 | Ayu - 62.500
15 | Pendi 50.000
16 | Lomang { 57.000
17 | Ancing A 133.333
18 | Bakn 133.333
19 | Allu 4 \ 75.000
20 | Awing 71.250
21 | Rante 4 62.500
22 | Indo bani ] 1 500.000 | 250.000 4 62.500
23 | BPK. samai 2 2 500.000 | 250.000 5 100.000
24 | Syarifuddin | 1 700.000 | 300.000 3 133333
25 | Nurding 1 2 550.000 265 000 4 142500
Jumlah 34 34 | 13.850.000 | 5.275.000 106 2.524.083
Rata-rata 1,36 1 554.000 | 211.000 4 100.963
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2019
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piran 7. Biaya Tetap (Penyusutan Alat Tangga)

Luas Jumlah | Hara Hara Lama
No. | g ::;::m Lahan A::: Liss | Bire Pemakaian "';1':;;"
(Hektar) (Unit) (Rp) (Rp) (Tahun)
1 Mahmud 1 2 1 00 50.000 | 140,000
2 | Supardi 1 2 54.000 | 172,000
3 | Darmawati 2 00 | 430.000
4 | Kuba 4 I 950.000
5 | Dg.baso I 190,000
6 | Abd.rahman 210.000
7 | Andi ancu ¢ < 350.000
8 | MUH1 & 30,000
9 | Santi 000
10 | Mahdi 5,000
11 | Amir 15.000
12 | Arjun 210.000
13 | Kahar 210.000
14 | Ayu B N 140.000
|5 | Pendi 380,000
16 | Lomang e 280.000
17 | Ancing A 140.000
18 | Bakni 735.000
19 | Allu 210.000
20 | Awing 1 140.000
21 | Rante I 285 000
22 | Indo bani | 3 150, 5.000 [ 285 000
23 | BPK.samai 2 4 170.000 65 000 | 420,000
24 | Syarifuddin 1 2 140,000 | 354.000 1 172.000
25 | Nurding 1 3 140,000 54.000 ] 258.000
Jumlah 34 87 3.450.000 | 1.349.000 25 7.509.000
Rata-rata 1,36 3,48 138000 53960 I 300.360 |

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2019
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ampiran 8. Biaya Tetap (Penvusutan Alat Skop)

Luas Jumlah | Ha Hara Lama
No H:::;:m Lahas | At | Ly | Bare Pemakaian J‘(';';"
(Hektar) | (Unit) (Rp) (Rp) | (Tahun)
1 | Mahmud 1 1 S0. 25.000 2 12.500
2 | Supardi 1 2 30.000 2 35.000
3 | Darmawati 2 | 00 2 ]’?.51]\:.;_'
4 | Kuba 4 I 75.000
5 | Dgbaso 1 2 60.000
6 | Abd.rahman - 60.000
7 | Andi ancu 16.000
8 | MUH.an /) 000
9 | Santi
10 | Mahdi %
11 | Amir 0|
12 | Arjun 333
13 | Kahar 500
14 | Ayu . 500
15 | Pendi 0.000
16 | Lomang . e 25,000
17 | Ancing ) 0 17.500
18 | Bakri 14.500
19 | Allu 29,000
20 | Awing 17.500
21 | Rante 60.000
22 | Indo bam ; ) U0 15,000
23 | BPK.samai 2 1 50.000 | 25.000 1 25.000
24 | Syarifuddin 1 2 70.000 | 35.000 2 35.000
25 | Nurding 1 | 60.000 | 30.000 1 30.000
Jumlah 34 39 | 1.530.000 | 730.000 46 725.333
Rata-rata 1,36 1.56 61200 | 29200 1,84 29.013

Sumber: Data Primer Setelah Dwlah, 2019
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piran 9. Biaya Tetap (Penvusutan Alat Linggis)

Nama Luas Jumlah | Harag | Harag Lama Fastah
No Résohie Lahan Mat Lama Baru | Pemakaian (Rp)
(Hektar) | (Unit) (Rp) (Rp) (Tahun)
1 | Mahmud [ 1 40.000 | 20.000 5 4.000
2 | Supard 1 2 35.000 4 17.500
3 | Darmawati 2 2 000 4 17.500
4 | Kuba + 3 33333
5  Dgbaso I 3 8.333
6 | Abd.rahman b 9.200
7 | Andi ancu 7.500
8 | MUH.tang /) 000
9 | Santi
10 | Mahdi y
11 | Amur
12 | Arun
13 | Kahar 00
14 | Ayu - 250
15 | Pendi 8.250
16 | Lomang . J 16.667
17 | Ancing A 0 8.750
18 | Bakri 14.000
19 | Allu ¢ 8.250
20 | Awing 38 | ) 5.900
21 | Rante 24.000
22 | Indo banm §.250
23 | BPK.samai 2 2 55000 | 25.500 4 14.750
24 | Syarifuddin 1 1 65,000 | 32.000 5 6.600
25 | Nurding 1 1 70,000 | 35.000 4 8.750
Jumlah 34 39 1.525.000 | 750.500 107 292.458
Rata-rata 1,36 1.56 61000 | 30020 4.28 11.698
Sumber: Data Primer Setelah Diofah, 2019
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piran 10. Biava Tetap (Penyusutan Alat Tali)

Luas Jumish Hara Harag Lama
No. Ref;;:len Lahan {':]‘::L leag Bara Pemakaian J'{'E::h
' (Hektar) meter) (Rp) (Rp) (Tahun)
1 | Mahmud | 60 3 150.000 3 3.000.000 |
2 | Supardi 1 60 50.000 4 2.250.000
3 | Darmawati 2 0 3 22 500.000
4 | Kuba e 5 48 000.000
5 | Dgbaso 1 5 3.200.000
6 | Abd.rahman 3.200.000
7 | Andi ancu ) 6.250.000
8 | MUH. {0,000
9 | Santi 0.000
10 | Mahdi 0.000
11 | Amur 333333
12 | Arjun 333333
13 | Kahar 5.333.333
14 | Ayu / 2.250.000
15 | Pendi N ~ 2.590.000
16 | Lomang e 4.000.000
17 | Ancing 1.800.000
18 | Bakn 16.500.000
19 | Allu 4 3.200.000
20 | Awing 2.250.000
21 | Rante 4.000.000
22 | Indo bani 1 80 400,000 | 200000 4 4.000.000
23 | BPK . samai 2 120 600.000 200.000 5 9.600.000
24 | Syarifuddin ] 70 350.000 | 165.000 2 6.475.000
25 | Nurding | 60 300.000 150.000 3 3.000.000
Jumlah 34 2290 [ 11.700.000 [ 5.545.000 | 101 | 176.905.000
Rata-rata 1,36 91.6 468000 221800 4.04 7.076.200
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2019
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Lampiran 15 Biaya pajak lahan Petani Cengkeh di Desa Watangpanua

Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur,2020,

No | Nama Responden L;‘;:Et’:;“ Jumlah Rp
1 | Mahmud 24.900
2 | Supardi 24.900
3 | Darmawati ()
4 | Kuba
5 | Dgbaso )

6 | Abd. ()

7 &
8

9

10
11
12 |A 0
13 9
14 | Ayu
15 | Pendi 2 £
16 | Lom
17 | Ancing 2
18 | Bakn Z
19 | Allu
20 | Awing
21 | Rante 49 800
22 | Indo bani 1 24 900
53 | BPK samai 2 49,800
24 | Svarifuddin I 24,900
25 | Nurding 1 24,900

Jumlah 34,00 846.600
Rata-rata 1,36 33.864

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020
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Lampiran 16. Penerimaan dan produksi Petani Cengkeh di Desa Watangpanua

Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur,2020.

. Nama : -
P Responden Lahl;':a(sl-la} Fl‘ag;}kﬂl Harga (Rp) PEHE_I?;;“II
1 | Mahmud | 3 60.000 21.000.000
2 | Supardi | 60.000 18.000.000
3 | Darmawat 2 0.000 60.000.000
4 | Kuba 168.000.000
5 | De.baso 300,000,000
6_ | Abd rahm g . 000.000
7 | Andi . 0.000
ﬂ_‘ < 0

49

10 v

i1

12

13 3

14 | A . 0

15 | Pen 00

16 | Lom G 000

17 | Ancin A .000

18 | Bakn . 0.000

19 | Allu 00.000

20 | Awing 4 P 000.000

21 | Rante 0.000.000

22 | Indo bani 0o 24.000.000

23 | BPK.samai 2 1.000 60.000 60.000,000

24 | Svarifuddin 1 350 60.000 21.000.000

25 | Nurding | 700 60.000 42.000.000

Jumlah 34 20150 | 1.500.000 | 1.269.000,000

Rata-Rata 1,36 846 60.000 105,750,000
Per Hektar 622,06 60.000 37.323,600

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020
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Lampiran 17, Pendapatan Petani Cengkeh di Desa Watangpanua Kecamatan
Angkona Kabupaten Luwu Timur,2020.

No. Nama Penerimaan Total Biaya Pendapatan
Responden (Rp) (Rp) (Rp)
1| Mahmud 21.000. 8.241.733 12.758.267
2 | Supardi 18 293 400 11.706.600
3 | Darmawati SO0 31,496,100
4 | Kuba 097.821.067
5 | Dg.baso 92.605.017
6 | Abd.rah 157.900
7 ' h 650
8
9
10
11
12
13 |K
14 | A N 7
15 | Pen 350
16 | Lo 5 A 433
17 | Ancin 1547
18 | Bakri 0.117
19 | Allu #L 977.183
20 | Awing 1.568.450
21 | Rante 51.877.600
22 | Indo bani 24.000.000 368,650 16.631.350
23 | BPK.samai 60,000.000 18.469.550 41.530.450
24 | Syarnifuddin 21.000.000 10.328.333 10.671.667
25 | Nurding 42.000.000 7.503.483 34496517
Jumlah 1.269.000.000 323.219.942 945.780.058
Rata-Rata 50.760.000,00 12.928.798 37.831.202
Per Hektar 37.323.529 9.506.469 27.817.061

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020
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Lampiran 18 Dokumentasi Penelitian
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Gambar 6. Hasil Pemetikan Cengkeh
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Gambar 7 Pengeringan Cengkeh
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PEMERINTAH KABUPATENLUWU TIMUR
KECAMATAN ANGKONA

DESA WATANGPANUA

Alamat ; Jalan Poros Mallli - Wotu, Kode Pos : 92285

Watangpanua, 09 September 2020

] : 005/0725/DWP/KA Kepada
B - Yth. Ketua Jurusan Agribisnis
| : Balasan Permohonan

| Rekomendasi Izin di=

| Penelitian

|| Tempat

Dengan hormat,
| Berdasarkan Surat Surat Camat Angkona [abupaten Luwu Timur Nomor :

152/0327 /KA Tanggal 08 September 2020 Perihal Rekomendasi Penelitian,
maka dengan ini kami selaku pemerintah desa watangpanua memberikan
Rekomendasi Mahasiswa namanya dibawah ini

I Nama : TAUFIK HIDAYAT

Alamat - Dusun Ujung Batu 1 Desa Watangpanua Kec. Angkona

Tempat/tgl. Lahir : Pinrang, 08 Agustus 1997
Nomor Telepon | : 082 292 274 617

NIM : 105960197615

Program Studi | FAKULTAS FERTANIAN
Lembaga . UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut di atas
dapat kami terima untuk meleksanakan Penelitian di Desa.
Watangpanua, Kecamatan. Angkona, Kabupaten Luwu Timur kami
terhitung mulai Tanggal 07 September 2020. Selama 1 (Satu) Bulan

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan

terima kasth.

ﬂ-!* 3

oot

iI 1. Camat Anakana di Soln:




PEMERINTAH KABUPATEN LUWU TIMUR
l DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JIn. Soekarno-Hatta HP. 08 12345 777 56
email : kppt@Iluwutimurkab.go.id | website : dpmptsp. luwutimurkab. ga id

MALILI, 92981
5 e

Malili, 7 September 2020

or : 152/DPMPTSR/IX/2020 Kepada
'iJ.Lran :- ¥th Camat Angkona
al : Izin itian Di-

Kab. LuwuTimur

|
| Berdasarkan Surat Rekomendasi Tim eknis Tanggal 7 September 2020 Nomor
T(esbangl‘-‘al,.l’lx{'zﬂm,Lentang Izin Penelitian,

Dengan ini disampalkan bahwa yang tersebut namarya di bawah ini:

3 | TAUFIK HIDAYAT LE—

at » ' DusunUjung Eatu | Watangpanua Km; Anghuna

yat / Tgl Lahir : Pinrang / 3 Agustus 1997

rjaan 4 : Pelajar/Mshasiswa

or Telep 0N 8 1082292274616

or Induk Mah asiswa : 10556 01976 15 3
am Stud:l__ : FAKULTAS PERTANIAN 3
J3ga ¢ UNIVERTSITAS MUHAMMADRIYAH MAKASSAR

naksud melakukan Penelitian di daerah/Instansi Bapak/ibu sebagai syarat penyusunan Skripsi dengan
[ .

L
A -

'|J"«r|allsls Usaha Tani Cengkeh di Dess Watangpanua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur.”
|

Mulai : 7 September 2020 5.d. 7 November 2020

| Sehubungan hal tersebut di atas, padz prinsipnya Pemkab Luwu Timur dapat menyetului kegiatan
2but dengan ketentuan ;
|

"é!bE|le dan sesudah melaksanakan penelitien, kepada yang bersangkutan harus melapor kepada
amerintah setempat. : =
snelitian tidak menyimpang dari zin yang diberikan,
jenaatl semua Peraturan Perundang-Undangan vang berlaku, serta mengindahkan adat istiadat
hemh setempat.
;J.Enyerahkaﬂ 1 (satu) examplar copy hasil "Laporan Kegiatan" selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari
stelah kegiatan dilaksanakan kepada Bupati Luwu Timur Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
abupaten LuwuTimur,
Jrat izin gkan dmahm_._kl!mhall dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin tidak
)enaati ketentuan tersebut, di atas. .

Demikian disampaikan untuk diketahui,

koo \5' bina Tk
19641231 198703 1 208

busan : disampaikan kepada Vih

patl Luwu Timur (sebagal Laporan] di Maiil);

st DPRD Luwi Tirmuer di Mallli;

ian UNIVERTSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR d Tempat,

4r. (1) CALIFIK HIDAYAT di Tarmpat.




PEMERINTAH KABUPATEN LUWU TIMUR
KECAMATAN ANGKONA

Jin. Reformasi — Desa Solo, Kode Pos : 92985
L e-mail : kan_ﬂimanﬁfangkonafuﬁm@gmaﬂ. com

Fi — — E — |

| Solo, 08 September 2020

. _ Kepada

ymor & 152/o%27 /KA Yth. Kepala Desa Watangpanua
mpiran: - Dl -

rihal : Rekomendasi Penelitian Tempat

Berdasarkan Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Luwu Timur nomor 152/DPMPTSP/1X/2020,
perihal Izin Penelitian, maka dengan inl kami selaku Pemerintah Kecamatan
Angkona memberikan -Rekomendasi - kepada Mahasiswa yeng tersebut

namanya dibawah Ini :
Nama » TAUFIK HIDAYAT
Alamat - Dusun Ujung Batu I Watangpanua Kec. Angkona
Tempat /Tgl. Lahir  : Pinrang, 03 Agustus 1997
Pekerjaan : Pelajar /Mahasiswa
Nomor Telepon : 082 292 274 616
- NIM : 105960197615
Program Studi : EAKULTAS PERTANIAN
Lembaga : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

' ‘Untuk melakukan” penelitian di wilayah Kecamatan Angkona sebagal
syarat penyusunan Skripsl dengan judul "Analisis Usaha Tani Cengkeh di
Desa Watangpanua Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Fimur'.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya Pemerintah
Kecamatan Angkona menyetujui kegiatan tersebut diatas denpan ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan penelitian. yang bersangkutan
melapor kepada Pemerintah Desa setempat.
2. penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan.
3. Menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta
mengindahkan adat isitiadat daerah setempat.
4. Tidak melakukan aktifitas yang dapat mengganggu kemanan dan
ketertiban lingkungan.

Tembusan ;

ol b e

Bupati Luwu Timur di Malil;

Wakil Bupati Luwu Timur di Malili

Ketua DPRD Kab. Luwu Timur di Malill,

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Malil.
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RIWAYAT HIDUP

Taufik Hidayat Mahmud. Lahir di Kabupaten Pinrang pada 3
Agustus 1997 dan ayah Mahmud dan Tbu Saidah. Anak Pertama dan
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